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SUMMARY

AYU DWI ANJANI. Study on The Susceptibility of Banana Varieties to Banana
Bunchy top Diseases. (Supervised by SUPARMAN SHK and ARINAFRIL )

The research was conducted in Shade house, Department of Plant Pest
and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from May to September
2014. The objectives of the research was to revel the response of banana varieties
to the transmission of Banana Bunchy Top Virus (BBTV) by its vector Pentalonia
nigronervosa. The research was arranged in a Completely Randomized Design,
with eight treatments and four replications. The treatment was banana varieties
consisted of Pisang Lilin, Emas, Putri, Nangka, Ambon, Tanduk, Raja siam, and
Kepok. Fifty aphids P. nigronervosa removed from infected banana were infested
to each treated healthy banana.

The results showed that the shortest incubation period was 26 days
belonged to Lilin variety. The shortest appearance of Bunchy top symptom was
44 days after inoculation and was observed in Lilin variety. The most susceptible
banana varieties to banana bunchy top virus was Lilin followed by Emas, Putri,
and Nangka. The varieties showing less susceptible to the virus were Kepok and
Raja Siam. Banana variety with diploid genotype (AA) were more susceptible
compared to other varieties.

Key words : Banana Varieties, Bunchy top Diseases, Pentalonia nigronervosa



RINGKASAN

AYU DWI ANJANL Studi Kerentanan Berbagai Varietas Pisang Terhadap
Penyakit Bunchy Top. (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan ARINAFRIL).

Penelitian dilaksanakan di Rumah Bayang Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, mulai
dilaksanakan pada bulan Mei 2014 sampai dengan September 2014. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui respon berbagai varietas pisang terhadap
penularan Banana Bunchy Top Virus (BBTV) oleh vektor kutu daun Pentalonia
nigronervosa. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan delapan perlakuan varietas pisang (yaitu Pisang Lilin, Emas, Putri,
Nangka, Ambon, Tanduk, Raja siam, dan Kepok), empat ulangan dan satu
kontrol dari setiap varietas pisang. 50 ekor kutu daun Pentalonia nigronervosa
dipindahkan ke tanaman sakit lalu ke tanaman yang sehat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa varietas yang masa inkubasi
tercepat 26 hari setelah inokulasi yaitu varietas pisang Lilin. Masa munculnya
bunchy top atau roset paling cepat muncul pada varietas pisang Lilin dengan 44
hari setelah inokulasi. Varietas yang paling rentan terserang banana bunchy top
virus adalah varietas pisang Lilin, Emas, Putri, dan Nangka. Varietas yang tidak
rentan terkena penyakit kerdil atau bunchy top yaitu varietas pisang Kepok dan
Raja siam. Pisang uji yang memiliki genotip diploid (AA) merupakan varietas
yang paling rentan di banding varietas lainnya.

Kata Kunci : Varietas Pisang, Penyakit Bunchy Top, Pentalonia nigronervosa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman pisang (Musa spp) adalah tanaman yang banyak dibudidayakan
masyarakat. Tanaman ini banyak manfaatnya, antara lain buahnya dikonsumsi,
dijadikan bahan olahan dan tanaman pisang juga digunakan sebagai tanaman hias.
Buah pisang termasuk buah yang sangat familiar di Indonesia. Buah ini sangat
mudah di dapatkan sekalipun di daerah pedalaman. Di kota-kota besar pun buah
pisang mudah sekali ditemukan di pasar tradisional sampai dengan pasar modern.
Buah yang berasal dari tanaman herba berumpun yang hidupnya menahun ini,
jenisnya sangat banyak, Kultivar pisang jika dihitung jumlahnya mencapai ratusan
(Roedyarto,1997).

Tanaman pisang berasal dari Asia Tenggara. Oleh para penyebar agama
Islam, pisang disebarkan ke sekitar Laut Tengah. Dari Afrika Barat menyebar ke
Amerika Selatan dan Amerika Tengah. Asia tenggara termasuk Negara Indonesia
dikenal sebagai negara sentral pisang. Negara-negara lain penghasil pisang yang
terkenal di antaranya Brasilia, Filipina, Panama, Honduras, India, Equador,
Thailand, Karibia dan Hawai. Di Afrika negara penghasil pisang antara lain
Pantai Gading, Pulau Kanari, dan Uganda. Di negara tertentu pisang dikonsumsi
sebagai makanan pokok negara tersebut (Satuhu dan Supriyadi, 2002).

Menurut Semangun (2007), di Indonesia pisang banyak tersebar luas di
pekarangan rumah tetapi masih sedikit pengusahaan pisang secara komersil.
Petani banyak membudidayakan tanaman pisang di sekitar rumah di pematang
sawah hingga dikebun-kebun untuk menambah pendapatannya. Seluruh wilayah
di Indonesia merupakan daerah penghasil pisang, ini di karenakan daerah di
Indonesia memiliki iklim yang cocok dengan syarat tumbuh tanaman pisang dan
juga budidaya yang dilakukan masyarakat hingga menjadi sentra tanaman pisang.
Di Sumatera Selatan sentra produksi pisang di antaranya yaitu Lahat, Lematang

Ilir, Ogan Kombring Ilir, Ogan Kombring Ulu dan Musi Rawas (Satuhu dan
Supriyadi, 2002). ‘
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Pisang juga merupakan komoditas ekspor, sehingga pengembangan pisang
dapat menjadi sumber devisa negara. Sekarang buah-buahan telah menjadi salah
satu komoditas terpenting di pasar internasional. Di Indonesia, pisang menduduki
tempat pertama di antara jenis buah-buahan lainnya, baik dari segi sebaran, luas
pertanamannya maupun dari segi produksinya. Menurut Badan Pusat Statistik
(2013), total produksi pisang Indonesia tahun 2013 sekitar 5.359.126 ton dan
Sumatera Selatan menyumbang ton, 109.132 ton dari produksi pisang nasional.

Produksi pisang tersebut dapat menurun terutama disebabkan teknik
budidaya tidak tepat dan tingginya organisme pengganggu tanaman (OPT). OPT
ini dikelompokkan atas hama dan penyakit. Berbagai jenis hama yang menyerang
tanaman pisang antara lain serangga hama kumbang moncong (Cosmopolites
sordidus). Selain itu ulat daun (Erionota thrax) menyebabkan gejala daun yang
tergulung sebagai tempat berpupa. Penyakit yang menyerang tanaman pisang
antara lain penyakit layu fusarium. Layu fusarium disebabkan oleh jamur.
Penyakit lain adalah layu bakteri. Selain itu terdapat penyakit sigatoka dan
penyakit kerdil pisang (bunchy top). Penyakit sigatoka disebabkan oleh jamur
Mycospharella musicola, sedangkan bunchy top disebabkan oleh BBTV (Banana
Bunchy Top Virus) yang ditularkan oleh serangga vector kutudaun Pentalonia
nigronervosa Coq (Semangun, 2006 ; Trubus, 2005).

P. nigronervosa merupakan kutudaun pisang yang berukuran kecil.
Kutudaun ini yang menularkan BBTV secara persisten. Virus tersirkulasi di
dalam tubuh kutudaun tersebut tetapi tidak mengalami replikasi di dalam tubuh
vektornya dan juga tidak ada penularan transovarial (Wardlaw 1972; Hafner et al.
1995).

BBTV pertama kali dicatat terjadi di Fiji pada tahun 1889. Kerdil pisang
(Bunchy top) merupakan penyakit baru di Indonesia yang pada tahun 1978 untuk
pertama kali dilaporkan terdapat di sekitar Cimahi dan Padalarang (Kabupaten
Bandung). Dari pengamatan yang dilakukan pada tahun 1979 diketahui bahwa di
Kabupaten Bandung penyakit terdapat di Kecamatan Cimahi, Padalarang,
Banjaran dan Cipendey berturut-turut dengan intensitas 65, 40, 13, dan 0,5 %
(Semangun, 2006). Bahkan sekarang ini juga sudah menyerang tanaman pisang di
Lampung dan Palembang Sumatera Selatan. Dari hasil Laporan di Lampung
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penyakit ini menyerang pisang tanduk, raja sere, lilin, kepok, pisang ambon dan
pisang kultivar muli serta janten dengan persentase serangan antara 21,52 persen
sampai 55,23 persen. Selain di Indonesia diketahui juga bahwa bunchy top atau
kerdil pisang ini terdapat di Malaysia, Laos, Filipina, Australia, India, Srilangka,
Kambodia dan Mesir (Nuhayati,2012).

Di Provinsi Sumatera Selatan banyak varietas pisang yang ditanaman di
kebun warga maupun di perkarangan rumah. Dari berbagai varietas pisang belum
banyak informasi mengenai penyebaran penyakit Bunchy top serta varietas mana
yang paling rentan terserang. Penelitian Studi Kerentanan Bebagai Varietas
Pisang Terhadap Penyakit Bunchy Top ini merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui varietas mana yang rentan tertular Banana Bunchy Top Virus
(BBTV) yang disebabkan oleh Kutudaun Pentalonia nigronervosa sehingga dapat
melakukan pengendalian sejak awal.

1.2. Kerangka Pemikiran
Apakah semua varietas pisang memiliki tingkat kerentanan tertular
penyakit Bunchy Top yang sama ?

1.3. Hipotesis
Diduga varietas pisang kepok lebih rentan tertular penyakit Bunchy Top

dibandingkan varietas pisang lainnya.

1.4. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon berbagai varietas pisang
terhadap penularan Banana Bunchy Top Virus (BBTV) oleh vektor kutudaun P.

nigronervosa.

1.5. Kegunaan

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui varietas mana yang
rentan terhadap penyakit Bunchy top sehingga dapat dikendalikan sedini mungkin
dengan cara diantaranya sanitasi lingkungan sekitar, tidak mengambil bibit dari
tanaman yang terkena penyakit bunchy top, pemusnahan tanaman pisang yang
terserang penyakit bunchy top.
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